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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan	
Suatu perusahaan optical dalam melaksanakan aktivitasnya mutlak, harus dilengkapi surat izin operasional dari dinas kesehatan. Hal ini sesuai dengan surat keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1424/MENKES/SK/2002 tentang pedoman penyelenggaraan optical. Hal tersebut untuk melindungi kepentingan masyarakat khususnya terkait masalah kesehatan mata untuk jangka panjang, akibat tindakan optometri yang tidak profesional dan pemberian produk yang tidak memenuhi standar optometri.
Rama Optical adalah perusahaan perorangan yang dipimpin oleh Hj. Dian Rosdini. Dalam operasionalnya telah dilengkapi surat izin optical dari Departemen Kesehatan Nomor : 46/KANWIL/SK/YANKES-3/XII/1989 yang diperbaharui dengan surat izin optical Nomor : 445/5439-DINKES. Selain surat izin optical, juga dilengkapi oleh surat izin usaha perdagangan (SIUP) dengan nomor : 953/10-25/PK/IX/1996, serta nomor pokok wajib pajak (NPWP) nomor : 67787242-422.
Sejak tahun 1989 Rama Optical telah menjadi salah satu anggota Gabungan Pengusaha Optic Indonesia (GAPOPIN). Alamat Rama Optical di Bandung meliputi:
1. Rama Optical Jl. Abdulrachman Saleh No. 15 Telp (022) 70687096 Bandung
2. Rama Optical Metro Trade Center (MTC) Ruko Kav. G7 Jl. Soekarno-Hatta 590 Telp (022) 7536399 Bandung
3. Rama Optical Mall Tematik MTC Lt. Uper Ground (UG) Blok B2 No. 19 Jl. Soekarno-Hatta No. 590 Bandung
4. Rama Optical Perum Cijerah Blok 19 No. 76 Telp (022) 6023617 Bandung. Adapun cabang – cabang Rama Optical berada di Tasikmalaya, Serang, Sukabumi
Sumber Daya Manusia
Dalam operasionalnya, Rama Optical ditangani oleh tenaga ahli yang profrsional dan berpengalaman yang memenuhi standar kompetensi yang telah ditentukan oleh Departemen Kesehatan yang meliputi :
1. Penanggung Jawab Teknis Operasional
Penaggung jawab ditangani oleh seorang Senior Refraksionis Opticient yang telah mendapatkan sertifikasi dari Rumah Sakit Mata Cicendo serta malang melintang dalam beberapa jenis layanan medis pada Rumah Sakit Pusat Angkatan Udara Dokter Salamun Bandung.
2. Tenaga Pelaksanaan Harian
Tenaga pelaksanaan harian ditangani oleh refraksionis opticioent profesional alumni dari Perguruan Tinggi yang khusus mendidik tenaga ahli bidang optisi yaitu Akademi Refraksi Optisi serta telah lulus dalam uji kompetensi dari Departemen Kesehatan
3. Laboratorium Optic
Ditangani oleh tenaga optometrist yang berpengalaman yang menjadikan proses pembuatan kacamata dengan tingkat presisi tinggi baik dari segi medis maupun dari segi teknis yang merupakan syarat mutlak bagi sebuah kacamata koreksi.
Aplikasi Teknologi
Teknologi yang digunakan untuk melaksanakan tindakan optometri berbasis sitem komputer sehingga hasil yang diperoleh lebih cepat, akurat dan presisi, yang meliputi : 
3. Pemeriksaan Refraksi Mata
Proses pemeriksaan refraksi mata menggunakan Auto Refracto Meter yang mampu melakukan observasi dan pengukuran secara objektif organ – orga refracta secara akurat serta observasi dan pemeriksaan secara subjektif sehingga dapat dirasakan visus atau ketajaman penglihatan dan kenyamanannya.
4. Pembuatan Kacamata
Proses pembuatan kacamata menggunakan Paternless Auto Lens Edger dari Weco Jerman yang mampu melakukan pemotongan lensa sesuai dengan parameter optometri yang dibutuhkan secara presisi.
5. Pembuatan dan Pemasangan Lensa Kontak
Pengukuran Diotri yang dibutuhkan untuk mengkoreksi Visus dan pengukuran Lengkung Kornea menggunakan Auto Refracto Kerato Meter Nikon yang mampu memberikan hasil yang sangat akurat. Observasi atau fiting atau pemasangan lensa kontak menggunakan Slit Lamp Carlton yang mampu melakukan pembesaran sampai 25 kali.
Produk
Produk yang dijual baik Frame, Lensa, Sunglass maupun lensa kontak merupakan produk yang memenuhi standar medis maupun standar optometri yang ditentukan oleh lembaga standarisasi internasional. Dimana Rama Optical merupakan distributor resmi dari produk – produk kaliber internasional seperti : Essilor, Rodenstock, Hoya. Bahkan sejak tahun 2001 Rama Optical telah ditunjuk sebagai agen atau distributor untuk wilayah Jawa Barat dari suatu produk lensa dengan merk Charlfs Dior’s dengan kualitas internasional yang telah memperoleh sertifikat TUV CERT No. 01.100.009.009136 : DIN EN ISO 9002
Proses Pembuatan Kacamata
Dengan tenaga pelaksana yang profesional serta dukungan aplikasi teknologi yang berbasis sistem komputer serta kapasitas sebagai distributor resmi dan agen, yang memungkinkan tersedianya stock lensa yang lengkap, maka proses pembuatan kacamata dapat dilakukan dalam kurun waktu 1 jam dengan tingkat presisi tinggi.

4.1.2. Struktur Organisasi
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4.1.3 Deskripsi Jabatan
1. Direktur
Direktur bertanggung jawab terhadap keseluruhan system operasional secara strategis, baik dalam merencanakan, mengkoordinasi, mengembangkan dan menganalisis baik data-data maupun permasalahan yang timbul, dalam rangka pemecahan masalah ataupun pengembangn perusahaan kearah yang lebih baik.
2. Keuangan
Mempunyai tugas antara lain, mengendalikan kegiatan-kegiatan bidang keuangan, merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber pendapatan serta pembelanjaan dan kekayaan perusahaan.
3. Refraksionis Optisi
Refraksionis optisi dalam hubungannya dengan upaya kesehatan merupakan tenaga profesional dalam bidang pemeliharaan penglihatan (vision care), mampu melaksanakan peranannya dalam pencegahan, diagnosa dan tata laksana rehalibilitasi system penglihatan dan struktur pendukungnya serta bekerjasama dengan tenaga kesehatan lainya dalam tatalaksana kondisi sistematik terkait. 
4. Marketing
Bertanggung jawab atas kegiatan yang berhubungan dengan penjualan produk dan pengembangan pemasarannya. 
5. Logistik
Bertanggung jawab melakukan kegiatan dalam bidang pengelolaan barang dan jasa dengan menyelenggarakan pembelian yang efisien, administrasi pemeliharaan dan penyimpanan barang dengan baik.
6. Laboratorium Optik
Bertanggung jawab dalam pemrosesan pembuatan kacamata dengan tingkat presisi tinggi, baik dari segi teknis yang merupakan syarat mutlak bagi sebuah kacamata koreksi. 



4.1.4.  Karakteristik Responden
4.1.4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Penghimpunan data melalui kuesioner berdasarkan karakteristik responden dari segi jenis kelamin responden diperoleh hasil seperti pada Tabel  berikut :
Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Keterangan
	Frekuensi
	%

	Pria
	35
	40.70%

	Wanita
	51
	59.30%

	Total
	86
	100%



Tabel di atas menggambarkan mengenai frekuensi jenis kelamin responden. Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 86 responden yang diteliti, sebanyak 35 responden (40.69%) berjenis kelamin pria, sedangkan 51 responden (59.30%) berjenis kelamin wanita. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah berjenis kelamin wanita. Hal ini mengindikasikan bahwa kebutuhan wanita pada produk Rama Optikal lebih besar dibandingkan pria.
4.1.4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Hasil penghitungan data mengenai responden berdasarkan usia, diperoleh hasil seperti terlihat pada Tabel  berikut :

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	< 25 Tahun
	15
	17.45

	2
	26 - 35 Tahun
	22
	25.58

	3
	36 - 45 Tahun
	31
	36.04

	4
	> 45  Tahun
	18
	20.93

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan mengenai frekuensi usia responden. Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 86 responden yang diteliti, sebanyak 31 responden (36.04%) berusia 36-45 tahun, 22 responden (25.88%) berusia antara 26 - 35 Tahun, 18 responden (20.93%) berusia antara  > 45 tahun,sedangkan 15 responden (17.45%) berusia  < 25 tahun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah berusia antara 36-45 tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa, kebutuhan produk kacamata Rama Optikal adalah konsumen yang sudah berusia lanjut.
4.1.4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Hasil penghitungan data mengenai responden berdasarkan pekerjaan, diperoleh hasil seperti terlihat pada Tabel  berikut.



Tabel 4.3
	Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Wiraswasta
	27
	31.39

	2
	PNS
	41
	47.68

	3
	Pelajar/Mahasiswa
	11
	12.80

	4
	Lainnya
	7
	8.13

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan mengenai frekuensi pekerjaan responden. Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 86 responden yang diteliti, sebanyak 41 responden (47.68%) PNS, 27 responden (31.39%) wiraswasta, 11 responden (12.80%) pelajar/mahasiswa, sedangkan 7 responden (8.13%) lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yang melakukan pembelian berdasarkan pekerjaan adalah PNS, karena wiraniaga Rama Optikal sering melakukan kunjungan penjualan di instansi pemerintahan.
4.1.4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Perbulan
Hasil penghitungan data mengenai responden berdasarkan usia penghasilan perbulan, diperoleh hasil seperti terlihat pada Tabel  berikut.
	Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Penghasilan per bulan 

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	< Rp 300.000
	11
	12.79

	2
	Rp 310.000 - Rp 1.000.000
	21
	24.41

	3
	Rp 1.100.000 - Rp 2.000.000
	24
	27.91

	4
	Rp 2.100.000 - Rp 4.000.000
	18
	20.94

	5
	> Rp 4.100.000
	12
	13.95

	Jumlah
	86
	100


Tabel di atas menggambarkan mengenai frekuensi penghasilan responden. Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 86 responden yang diteliti, sebanyak 24 responden (27.91%) Rp 1.100.000 - Rp 2.000.000, 21 responden (24.41%) Rp 310.000 - Rp 1.000.000, 18 responden (20.94%) Rp 2.100.000 - Rp 4.000.000, 11 responden (12.79%) < Rp 300.000, sedangkan 12 responden lainnya (13.95%) > Rp 4.100.000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah yang berpenghasilan per bulannya Rp 1.100.000 - Rp 2.000.000. Hal ini dikarenakan, produk yang ditawarkan wiraniaga Rama Optikal cukup terjangkau untuk kalangan menengah.
4.2. Hasil Pembahasan
4.2.1. Pelaksanaan Personal Selling Produk Kacamata Pada Rama Optikal Bandung
Tanggapan responden terhadap instrumen penelitian pelaksanaan personal selling produk kacamata pada Rama Optikal Bandung, maka dapat dilihat melalui jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang mencakup indikator dari pelaksanaan personal selling.
Dalam penelitian ini variabel pelaksanaan personal selling digali melalui 5 indikator, yaitu pendekatan pendahuluan, presentasi dan peragaan, mengatasi keberatan, menutup penjualan, serta tindak lanjut dan pemeliharaan. Oleh karena itu pembobotan atau pemberian skor untuk jawaban sangat setuju, setuju, cukup, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skor tersebut menunjukkan tingkat pelaksanaan personal selling produk kacamata pada Rama Optikal Bandung.
Hasil pengolahan data untuk variabel keselamatan dan kesehatan kerja ditunjukkan pada tabel 4.5 dibawah ini :
Tabel 4.5
Hasil Pengolahan Data Untuk Variabel Pelaksanaan 
Personal Selling

	Indikator
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	Presentase
	Kriteria

	· Pendekatan Pendahuluan
	841
	1290
	65.19%
	Cukup

	· Presentasi dan Peragaan
	755
	1290
	58.52%
	Cukup

	· Mengatasi Keberatan
	515
	860
	59.88%
	Cukup

	· Menutup Penjualan
	568
	860
	66.04%
	Cukup

	· Tindak Lanjut dan Pemeliharaan
	504
	860
	58.60%
	Cukup

	Jumlah
	3183
	5160
	61.68%
	Cukup


  Sumber : Data Primer yang telah diolah
Berdasarkan hasil scoring pada tabel diatas menunjukkan bahwa presentase pelaksanaan personal selling produk kacamata pada Rama Optikal Bandung adalah sebesar 61.68%, dimana angka tersebut berada pada rentang kriteria cukup. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.6
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden
	No
	% Jumlah Skor
	Kriteria

	1
	20.00 – 36.00
	Tidak Baik

	2
	36.01 – 52.00
	Kurang Baik

	3
	52.01 – 68.00
	Cukup

	4
	68.01 – 84.00
	Baik

	5
	84.01 – 100
	Sangat Baik


	Sumber : Umi Narimawati (2007:84)
     Berdasar hal tersebut maka uraian tentang hasil dari penelitian lapangan dilaporkan sebagai berikut : 
4.2.1.1. Pendekatan Pendahuluan
Tabel 4.7
Tanggapan Konsumen Terhadap Penampilan Wiraniaga Rama Optikal Bandung
	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	9
	10.46

	2
	Setuju
	27
	31.39

	3
	Cukup 
	28
	32.55

	4
	Tidak Setuju
	20
	23.25

	5
	Sangat Tidak Setuju
	2
	2.32

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai penampilan wiraniaga Rama Optikal Bandung. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 28 responden (31.39%) menyatakan cukup, 27 responden (31.39%) menyatakan setuju, 20 responden (22.09%) menyatakan tidak setuju , 9 responden (12.79%) menyatakan sangat setuju , sedangkan 2 responden (2.32%%) lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar responden yang diteliti berpendapat cukup baik mengenai pertanyaan penampilan wiraniaga Rama Optikal Bandung, dikarenakan wiraniaga memakai pakaian yang cukup rapih dan sesuai.
Tabel 4.8
Tanggapan Responden Terhadap Cara Memulai Pembicaraan 
Wiraniaga Rama Optikal

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	18
	20.93

	2
	Setuju
	27
	31.39

	3
	Cukup 
	18
	20.93

	4
	Tidak Setuju
	20
	23.25

	5
	Sangat Tidak Setuju
	3
	3.48

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai cara memulai pembicaraan wiraniaga Rama Optikal Bandung. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 27 responden (31.39%%) menyatakan setuju, 20 responden (23.25%) menyatakan tidak setuju, 18 responden (20.93%) menyatakan sangat setuju, 18 responden (20.93%) menyatakan cukup, sedangkan 3 responden (3.48%) lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar responden yang diteliti berpendapat baik mengenai pertanyaan cara memulai pembicaraan wiraniaga Rama Optikal Bandung, dikarenakan cara wiraniaga untuk memulai pembicaraan baik sehingga konsumen merasa tertarik dengan apa yang ditawarkan oleh wiraniaga tersebut.


Tabel 4.9
Tanggapan Responden Mengenai Kemampuan Berkomunikasi 
Wiraniaga Rama Optikal

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	19
	17.44

	2
	Setuju
	24
	23.25

	3
	Cukup 
	29
	32.55

	4
	Tidak Setuju
	13
	13.95

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1
	12.79

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai kemampuan berkomunikasi wiraniaga Rama Optikal Bandung. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 29 responden (32.55%) menyatakan cukup, 24 responden (23.25%) menyatakan setuju, 19 responden (17.44%) menyatakan sangat setuju, 13 responden (13.95%) menyatakan tidak setuju, sedangkan 1 responden (12.79%) lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar responden yang diteliti berpendapat cukup baik mengenai pertanyaan kemampuan berkomunikasi wiraniaga Rama Optikal Bandung, dikarenakan wiraniaga cukup memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dan penyampaian yang sesuai.




4.2.1.2. Presentasi dan Peragaan
Tabel 4.10
Tanggapan Responden Terhadap Pengetahuan 
Wiraniaga Rama Optikal Bandung
	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	6
	6.97

	2
	Setuju
	22
	22.58

	3
	Cukup 
	33
	38.37

	4
	Tidak Setuju
	19
	22.09

	5
	Sangat Tidak Setuju
	5
	5.81

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai pengetahuan wiraniaga Rama Optikal Bandung. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 33 responden (38.37%) menyatakan sangat cukup, 22 responden (22.58%) menyatakan setuju, 19 responden  (22.09%) menyatakan tidak setuju, 6 responden (6.97%) menyatakan sangat setuju, sedangkan 5 responden (5.81%) lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar responden yang diteliti berpendapat cukup baik mengenai pertanyaan pengetahuan wiraniaga Rama Optikal Bandung, dikarenakan wiraniaga memiliki pengetahuan yang cukup baik tentang produk yang ditawarkan sehingga konsumen dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan.



Tabel 4.11
Tanggapan Responden Terhadap Presentasi 
Wiraniaga Rama Optikal Bandung

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	14
	16.27

	2
	Setuju
	24
	27.90

	3
	Cukup 
	30
	34.88

	4
	Tidak Setuju
	15
	17.44

	5
	Sangat Tidak Setuju
	3
	3.48

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai presentasi wiraniaga Rama Optikal Bandung. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 30 responden (34.88%) menyatakan cukup, 24 responden (27.90%) menyatakan setuju, 15 responden menyatakan tidak setuju (17.44%), 14 responden (16.27)  menyatakan sangat setuju, sedangkan 3 responden (3.48%) lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar responden yang diteliti berpendapat cukup baik mengenai presentasi wiraniaga Rama Optikal Bandung, dikarenakan wiraniaga dalam melakukan melakukan presentasinya terkadang kurang menarik sehingga dinilai konsumen masih cukup baik.




Tabel 4.12
Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Pemahaman Konsumen 
Atas Presentasi Wiraniaga Rama Optikal

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	7
	8.13

	2
	Setuju
	24
	27.90

	3
	Cukup 
	29
	33.72

	4
	Tidak Setuju
	16
	18.60

	5
	Sangat Tidak Setuju
	10
	11.62

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai tingkat pemahaman konsumen atas presentasi wiraniaga Rama Optikal Bandung. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 29 responden (33.72%) menyatakan cukup, 24 responden (27.90%) menyatakan setuju, 16 responden menyatakan tidak setuju (18.60%), 7 responden (8.13%) menyatakan sangat setuju, sedangkan 10 responden (11.62%) lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar responden yang diteliti berpendapat cukup baik mengenai tingkat pemahaman konsumen atas presentasi wiraniaga Rama Optikal Bandung, dikarenakan wiraniaga terkadang dalam melakukan presentasinya terlalu berbeli belit sehingga konsumen merasa cukup paham atas presentasi yang dilakukan.



4.2.1.3. Mengatasi Keberatan
Tabel 4.13
Tanggapan Responden Terhadap Kemampuan Wiraniaga Rama Optikal Bandung Dalam Mendengarkan Keluhan/Keberatan
	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	5
	5.81

	2
	Setuju
	22
	25.58

	3
	Cukup 
	30
	34.88

	4
	Tidak Setuju
	23
	26.74

	5
	Sangat Tidak Setuju
	6
	6.97

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai kemampuan wiraniaga Rama Optikal Bandung dalam mendengarkan keluhan/keberatan. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 30 responden (34.88%) menyatakan cukup, 23 responden (26.74%) menyatakan tidak setuju, 22 responden (25.58%) menyatakan setuju, 6 responden (6.97%)  menyatakan sangat tidak setuju, sedangkan 5 responden (5.81%) lainnya menyatakan sangat setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar responden yang diteliti berpendapat cukup baik mengenai tingkat pemahaman konsumen atas presentasi wiraniaga Rama Optikal Bandung, dikarenakan wiraniaga Rama Optikal selalu mendengarkan keluhan/keberatan yang dilontarkan konsumen sehingga konsumen mendapatkan jawaban atas keluhan/keberatannya tersebut.


Tabel 4.14
Tanggapan Responden Terhadap Wiraniaga Rama Optikal Bandung Mampu Mengatasi Keluhan/Keberatan Konsumen
	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	7
	8.13

	2
	Setuju
	22
	25.58

	3
	Cukup 
	34
	39.53

	4
	Tidak Setuju
	20
	23.25

	5
	Sangat Tidak Setuju
	3
	3.48

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai kemampuan wiraniaga Rama Optikal Bandung dalam mengatasi keluhan/keberatan. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 34 responden (39.53%) menyatakan cukup, 22 responden (25.58%) menyatakan setuju, 20 responden (23.25%) menyatakan tidak setuju, 7 responden (8.13%) menyatakan sangat setuju, sedangkan 3 responden (3.48%) lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar responden menyatakan cukup baik mengenai kemampuan wiraniaga Rama Optikal Bandung dalam mengatasi keluhan/keberatan, dikarenakan wiraniaga mampu mengatasi keluhan/keberatan konsumen dengan cukup baik, dengan pengetahuan akan produk yang dimilikinya.





4.2.1.4. Menutup Penjualan
Tabel 4.15
Tanggapan Responden Terhadap Kemampuan
Wiraniaga Rama Optikal Bandung
Mampu Melakukan Penutupan Penjualan
	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	4
	4.65

	2
	Setuju
	27
	31.39

	3
	Cukup 
	34
	39.53

	4
	Tidak Setuju
	21
	24.41

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai kemampuan wiraniaga Rama Optikal Bandung dalam melakukan penutupan penjualan. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 34 responden (39.53%) menyatakan cukup, 27 responden (31.39%) menyatakan setuju, 21 responden (24.41%) menyatakan tidak setuju, 4 responden (4.65%) menyatakan setuju, sedangkan 0 responden (0%) lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar responden menyatakan cukup baik mengenai kemampuan wiraniaga Rama Optikal Bandung dalam melakukan penutupan penjualan, dikarenakan pada saat melakukan penutupan penjualan, sebagian besar konsumen merasa tergugah untuk melakukan pembelian. 



Tabel 4.16
Tanggapan Responden Terhadap Kemampuan Wiraniaga Rama Optikal Mempengaruhi Melakukan Pembelian

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	10
	11.62

	2
	Setuju
	35
	40.70

	3
	Cukup 
	20
	23.56

	4
	Tidak Setuju
	21
	24.41

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai kemampuan wiraniaga Rama Optikal Bandung dalam mempengaruhi melakukan pembelian. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 35 responden (40.70%) menyatakan setuju, 21 responden (24.41%) menyatakan tidak setuju, 20 responden (23.56) menyatakan cukup , 10 responden (11.62) menyatakan setuju, sedangkan 0 (0%) responden lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar responden menyatakan baik mengenai kemampuan wiraniaga Rama Optikal Bandung dalam mempengaruhi melakukan pembelian, dikarenakan wiraniaga memahami karakteristik konsumen sehingga konsumen terpengaruh untuk melakukan pembelian. 





4.2.1.5. Tindak Lanjut dan Pemeliharaan
Tabel 4.17
Tanggapan Responden Terhadap Wiraniaga
Rama Optikal Bandung
Memberitahukan Syarat – syarat Penjualan

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	12
	13.95

	2
	Setuju
	23
	26.74

	3
	Cukup 
	25
	29.06

	4
	Tidak Setuju
	23
	26.74

	5
	Sangat Tidak Setuju
	3
	3.48

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai kemampuan wiraniaga Rama Optikal Bandung dalam memberitahu syarat-syarat penjualan. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 25 responden (29.06%) menyatakan cukup, 23 responden (26.74%) menyatakan setuju, 23 responden (26.74%) menyatakan tidak setuju, 12 (13.95) responden menyatakan sangat setuju, sedangkan 3 responden (3.488) lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar responden menyatakan cukup baik mengenai kemampuan wiraniaga Rama Optikal Bandung dalam memberitahu syarat-syarat penjualan, dikarenakan wiraniaga Rama Optikal Bandung dalam melakukan tugasnya selalu memberitahu syarat-syarat penjualan dengan cukup baik dan lengkap.


Tabel 4.18
Tanggapan Responden Terhadap Ketepatan Waktu
Pengiriman Barang Wiraniaga
Rama Optikal Bandung

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	23
	26.74

	2
	Setuju
	32
	37.20

	3
	Cukup 
	22
	25.58

	4
	Tidak Setuju
	9
	10.46

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai ketepatan waktu pengiriman barang wiraniaga Rama Optikal Bandung. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 32 responden (37.20%) menyatakan setuju, 23 responden (26.74%) menyatakan sangat setuju, 22 responden (25.58%) menyatakan cukup, 9 responden (10.46) menyatakan tidak setuju, sedangkan 0 (0%) responden lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar responden menyatakan baik mengenai ketepatan waktu pengiriman barang wiraniaga Rama Optikal Bandung, dikarenakan wiraniaga Rama Optikal Bandung melakukan pengiriman barang dengan tepat pada waktunya.
4.2.2. Keputusan Pembelian Konsumen
Dalam penelitian ini variabel pelaksanaan keputusan pembelian konsumen digali melalui 5 indikator, yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, serta perilaku pasca pembelian. Oleh karena itu pembobotan atau pemberian skor untuk jawaban sangat setuju, setuju, cukup, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skor tersebut menunjukkan tingkat keputusan pembelian konsumen pada Rama Optikal Bandung.
Adapun hasil pengolahan data untuk variabel keselamatan dan kesehatan kerja ditunjukkan pada tabel 4.19 dibawah ini :
Tabel 4.19
Hasil Pengolahan Data Untuk Variabel 
Keputusan Pembelian Konsumen
	Indikator
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	Presentase
	Kriteria

	· Pengenalan Masalah
	751
	1290
	58.21%
	Cukup

	· Pencarian Informasi
	719
	1290
	55.73%
	Cukup

	· Evaluasi Alternatif
	514
	860
	59.76%
	Cukup

	· Keputusan Pembelian
	551
	860
	64.06%
	Cukup

	· Perilaku Paska Pembelian
	498
	860
	57.90%
	Cukup

	Jumlah
	3033
	5160
	58.77%
	Cukup



Berdasarkan hasil scoring pada tabel diatas menunjukkan bahwa keputusan pembelian konsumen pada Rama Optikal Bandung adalah sebesar 58.77%, dimana angka tersebut berada pada rentang kriteria cukup. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini :


Tabel 4.20
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden

	No
	% Jumlah Skor
	Kriteria

	1
	20.00 – 36.00
	Tidak Baik

	2
	36.01 – 52.00
	Kurang Baik

	3
	52.01 – 68.00
	Cukup

	4
	68.01 – 84.00
	Baik

	5
	84.01 - 100
	Sangat Baik


	Sumber : Umi Narimawati (2007:84)
Di bawah ini ditampilkan hasil pengolahan kuesioner tentang keputusan pembelian konsumen.
4.2.2.1. Pengenalan Masalah
Tabel 4.21
Kebutuhan Anda Akan Produk Kacamata Yang Nyaman Untuk Dipakai

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	23
	26.74

	2
	Setuju
	32
	37.20

	3
	Cukup 
	16
	18.60

	4
	Tidak Setuju
	11
	12.79

	5
	Sangat Tidak Setuju
	4
	4.65

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai kebutuhan memiliki produk kacamata yang nyaman untuk dipakai. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 32 responden (37.20%) menyatakan setuju, 23 responden (26.74%) menyatakan sangat setuju, 16 responden menyatakan cukup (18.60%), 11 responden menyatakan tidak setuju (12.79%), sedangkan 4 responden lainnya menyatakan sangat tidak setuju (4.65%). Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai kebutuhan memiliki produk kacamata yang nyaman untuk dipakai. Dikarenakan konsumen membutuhkan produk yang sesuai dan nyaman untuk dipakai.
Tabel 4.22
Anda membutuhkan produk kacamata yang sesuai dengan kebutuhan

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	14
	16.27

	2
	Setuju
	15
	17.44

	3
	Cukup 
	29
	33.72

	4
	Tidak Setuju
	28
	32.55

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai kebutuhan akan produk kacamata yang nyaman untuk dipakai. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 29 responden (33.72%) menyatakan cukup, 28 responden (32.55%) menyatakan sangat setuju, 15 responden (17.44%)  menyatakan setuju, 14 responden (16.27%) menyatakan sangat setuju (12.79%), sedangkan 0 responden (0%) lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden menyatakan cukup setuju mengenai kebutuhan akan produk kacamata yang nyaman untuk dipakai. Dikarenakan konsumen membutuhkan produk kacamata yang sesuai dan nyaman untuk dipakai.



Tabel 4.23
Kebutuhan Anda Membeli Produk Kacamata Rama Optikal Tinggi

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	26
	30.23

	2
	Setuju
	32
	37.20

	3
	Cukup 
	11
	12.79

	4
	Tidak Setuju
	17
	19.76

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai kebutuhan membeli produk kacamata Rama Optikal. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 32 responden (37.20%) menyatakan setuju, 26 responden (30.23%) menyatakan sangat setuju, 17 responden (19.76%) menyatakan tidak setuju, 11 responden (12.79%) menyatakan tidak setuju, sedangkan 0 responden (0%) lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden menyatakan setuju mengenai kebutuhan membeli produk kacamata Rama Optikal tinggi. Dikarenakan konsumen terbiasa membeli produk dari Rama Optikal Bandung dan produk yang ditawarkannyapun memiliki kualitas yang cukup baik.




4.2.2.2. Pencarian Informasi
Tabel 4.24
Untuk Memenuhi Kebutuhan, Anda Terdorong Untuk Mencari Informasi Lebih Lanjut Mengenai Produk Kacamata di Rama Optikal

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	19
	22.09

	2
	Setuju
	18
	20.93

	3
	Cukup 
	27
	31.39

	4
	Tidak Setuju
	22
	25.58

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai untuk kebutuhan mencari informasi lebih lanjut mengenai produk kacamata Rama Optikal. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 27 responden (31.39%) menyatakan cukup, 22 responden (25.58%) menyatakan tidak setuju, 19 responden (22.09%) menyatakan sangat setuju, 18 responden (20.93%) menyatakan setuju (12.79%), sedangkan 0 responden (0%) lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden menyatakan cukup setuju mengenai kebutuhan mencari informasi lebih lanjut mengenai produk kacamata Rama Optikal. Dikarenakan konsumen merasa perlu mengetahui informasi tentang produk kacamata yang dibutuhkannya sebelum membeli..


Tabel 4.25
Anda Mendapatkan Informasi Produk Yang Ditawarkan Langsung Dari Wiraniaga Rama Optikal

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	14
	16.27

	2
	Setuju
	15
	17.44

	3
	Cukup 
	29
	33.72

	4
	Tidak Setuju
	28
	32.55

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai informasi produk didapat diperoleh langsung dari wiraniaga Rama Optikal. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 29 responden (33.72%) menyatakan cukup, 28 responden (32.55%) menyatakan tidak setuju, 15 responden (17.44%) menyatakan setuju , 14 responden (16.27) sangat setuju (11.62%), sedangkan 0 responden (0%) lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden menyatakan cukup setuju mengenai informasi produk didapat diperoleh langsung dari wiraniaga Rama Optikal, dikarenakan konsumen langsung bertatap muka dengan wiraniaga dan cukup mendapatkan informasi langsung yang dibutuhkan.




Tabel 4.26
Informasi yang anda peroleh tentang produk kacamata Rama Optikal membantu untuk mendapatkan jenis kacamata yang anda butuhkan

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	21
	24.41

	2
	Setuju
	31
	36.04

	3
	Cukup 
	20
	23.25

	4
	Tidak Setuju
	8
	9.30

	5
	Sangat Tidak Setuju
	6
	6.97

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai informasi yang diperoleh tentang produk kacamata Rama Optikal membantu untuk mendapatkan jenis kacamata yang dibutuhkan. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 31 responden (36.04%) menyatakan setuju, 21 responden (24.41%) menyatakan sangat setuju, 20 responden menyatakan cukup (23.25%), 8 responden menyatakan tidak setuju (9.30%), sedangkan 6 responden lainnya menyatakan sangat tidak setuju (6.97%). Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden meyatakan setuju mengenai informasi yang diperoleh tentang produk kacamata Rama Optikal membantu untuk mendapatkan jenis kacamata yang dibutuhkan, dikarenakan informasi yang didapat membantu konsumen mendapatkan jenis kacamata yang mereka butuhkan.




4.2.2.3. Evaluasi Alternatif
Tabel 4.27
Berbelanja kacamata di Rama Optikal merupakan alternatif yang anda butuhkan dibandingkan berbelanja di optik lain

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	17
	19.76

	2
	Setuju
	32
	37.20

	3
	Cukup 
	24
	27.90

	4
	Tidak Setuju
	7
	8.13

	5
	Sangat Tidak Setuju
	6
	6.97

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai berbelanja kacamata di Rama Optikal merupakan alternatif dibandingkan berbelanja di optik lain. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 32 responden (37.20%) menyatakan setuju, 24 responden (27.90%) menyatakan cukup, 17 responden menyatakan sangat setuju (19.76%), 7 responden menyatakan tidak setuju (8.13%), sedangkan 6 responden lainnya menyatakan sangat tidak setuju (6.97%). Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden menyatakan setuju mengenai berbelanja kacamata di Rama Optikal merupakan alternatif dibandingkan berbelanja di optik lain. Dikarenakan produk yang dicari oleh konsumen tersedia pada Rama Optikal Bandung juga lokasi Rama Optikal yang strategis sehingga mudah untuk dikunjungi.



Tabel 4.28
Produk kacamata Rama Optikal lebih baik dibanding optik lain

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	10
	11.62

	2
	Setuju
	19
	22.09

	3
	Cukup 
	33
	38.37

	4
	Tidak Setuju
	24
	27.90

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai produk kacamata Rama Optikal lebih baik dibanding optik lain. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 33 responden (28.37%) menyatakan cukup, 24 responden (27.90%) menyatakan tidak setuju, 19 responden (22.09%) menyatakan setuju, 10 responden (11.62%) menyatakan sangat setuju (11.62%), sedangkan 0 responden (0%) lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat cukup mengenai produk kacamata Rama Optikal lebih baik dibanding optik lain. Dikarenakan Rama Optikal memiliki kualitas produk yang cukup baik.







4.2.2.4. Keputusan Pembelian
Tabel 4.29
 Anda meyakini bahwa produk kacamata Rama Optikal memiliki kualitas yang baik sehingga memutuskan untuk membeli 
	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	17
	19.76

	2
	Setuju
	30
	34.88

	3
	Cukup 
	25
	29.06

	4
	Tidak Setuju
	8
	9.30

	5
	Sangat Tidak Setuju
	6
	6.97

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan anda meyakini bahwa produk kacamata Rama Optikal memiliki kualitas yang baik sehingga memutuskan untuk membeli. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 30 responden (34.88%) menyatakan setuju, 25 responden (29.06%) menyatakan cukup, 17 responden menyatakan sangat setuju (19.76%), 8 responden menyatakan tidak setuju (9.30%), sedangkan 6 responden lainnya menyatakan sangat tidak setuju (6.97%). Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat cukup baik mengenai kualitas produk kacamata Rama Optikal, sehingga memutuskan untuk membeli, dikarenakan produk yang disediakan oleh Rama Optikal memiliki tingkat kenyamanan dan kualitas yang cukup baik, dan tahan lama.





Tabel 4.30
Keputusan pembelian yang anda lakukan merupakan pengaruh dari informasi yang didapat dari wiraniaga Rama Optikal

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	3
	3.48

	2
	Setuju
	21
	24.41

	3
	Cukup 
	41
	47.67

	4
	Tidak Setuju
	19
	22.09

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai keputusan pembelian yang dilakukan merupakan pengaruh dari informasi yang didapat dari wiraniaga Rama Optikal. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 41 responden (47.67%) menyatakan cukup, 21 responden (24.41%) menyatakan setuju, 19 responden (22.09%) menyatakan tidak setuju, 3 responden (3.48%) menyatakan sangat setuju (12.79%), sedangkan 0 responden (0%) lainnya menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden menyatakan cukup mengenai keputusan pembelian dilakukan merupakan pengaruh dari informasi yang didapat dari wiraniaga Rama Optikal, dikarenakan wiraniaga secara langsung memberi masukan atau informasi kepada konsumen, sehingga cukup mempengaruhi keputusan pembelian yang dilakukan.




4.2.2.5. Perilaku Pasca Pembelian
Tabel 4.31
Anda merasa puas setelah melakukan pembelian produk
yang ada pada Rama Optikal

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	18
	20.93

	2
	Setuju
	33
	38.37

	3
	Cukup 
	21
	24.41

	4
	Tidak Setuju
	9
	10.46

	5
	Sangat Tidak Setuju
	5
	5.81

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai anda merasa puas setelah melakukan pembelian produk yang ada di Rama Optikal . Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 33 responden (38.37%) menyatakan setuju, 21 responden (24.41%) menyatakan cukup, 18 responden menyatakan sangat setuju (20.93%), 9 responden menyatakan tidak setuju (10.46%), sedangkan 5 responden lainnya menyatakan sangat tidak setuju (5.81%). Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden menyatakan cukup puas setelah melakukan pembelian produk yang ada di Rama Optikal, dikarenakan kualitas produk cukup sesuai dengan harga produk. 





Tabel 4.32
Setelah anda melakukan pembelian produk yang ada di Rama Optikal, anda akan merekomendasikannya pada orang lain

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	3
	3.48

	2
	Setuju
	17
	19.76

	3
	Cukup 
	38
	44.18

	4
	Tidak Setuju
	27
	31.39

	5
	Sangat Tidak Setuju
	3
	3.48

	Jumlah
	86
	100



Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai setelah anda melakukan pembelian produk yang ada di Rama Optikal, anda akan merekomendasikannya pada orang lain. Berdasarkan tabel di atas, dari 86 responden yang diteliti sebanyak 38 responden (44.18%) menyatakan cukup, 27 responden (31.39%) menyatakan tidak setuju, 17 responden (19.76%) menyatakan setuju, 3 responden (3.48%) menyatakan tidak setuju, sedangkan 3 responden lainnya menyatakan sangat tidak setuju (3.48%). Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat cukup,  setelah melakukan pembelian produk, sehingga mempunyai keinginan untuk merekomendasikan kepada orang lain. 

4.2.3. Pelaksanaan Personal Selling Dampaknya Terhadap Keputusan  Pembelian Konsumen (Produk Kacamata) Pada Rama Optikal Bandung
Dalam menganalisa sejauh mana pengaruh pelaksanaan personal selling terhadap keputusan pembelian konsumen pada Rama Optikal, maka penulis melakukan pengujian kualitas data (validitas dan reliabilitas) yang dilanjutkan dengan menggunakan korelasi Rank Spearman, koefisien determinasi (Kd) dan uji signifikan t.
Adapun cara dalam memperoleh data yang dibutuhkan, penulis menyebarkan kuesioner kepada 86 responden yang diambil dari populasi yang ada pada Rama Optikal Bandung. Setelah itu data yang diperoleh dikumpulkan, dicatat, dan dioleh untuk proses yang lebih lanjut.
Proses analisis data untuk uji validitas, reliabilitas, korelasi menggunakan program SPSS 12.0 for windows.
Setelah melakukan uji validitas dan uji reliabilitas data maka selanjutnya akan mengukur seberapa besar pengaruh pelaksanaan personal selling terhadap keputusan pembelian konsumen pada Rama Optikal, dengan menggunakan analisis korelasi Rank Spearman dengan cara mengkorelasi skor total dari variabel X (Pelaksanaan Personal Selling) dengan skor total dari variabel Y (Keputusan Pembelian Konsumen) dari 86 responden. Hipotesis yang akan diuji yaitu :
H0 :  ρ = 0;	Ho diterima, artinya tidak terdapat dampak antara pelaksanaan personal selling terhadap keputusan pembelian konsumen pada Rama Optikal Bandung.
H1 :  ρ ≠ 0; 	H1 diterima, artinya terdapat dampak antara pelaksanaan personal selling terhadap keputusan pembelian konsumen pada Rama Optikal Bandung.
Dari kuesioner yang disebarkan oleh penulis, maka diperoleh nilai ordinasi dari tanggapan responden tersebut. Sistem penilaian terhadap jawaban responden tersebut menggunakan skala likert.
Berdasarkan data dari penyebaran kuesioner, maka dilakukan perhitungan variabel X (pelaksanaan personal selling) dan variabel Y (keputusan pembelian konsumen) dengan perhitungan analisis korelasi Rank Spearman yang merupakan metode statistik non parametrik dengan menggunakan SPSS 12.0 for windows.
4.2.3.1. Analisis Korelasi Rank Spearman
Perhitungan korelasi menggunakan korelasi Rank Spearman digunakan untuk menganalisis data yang berbentuk ordinal, untuk mencari besarnya korelasi antara variabel bebas (pelaksanaan personal selling) dengan variabel terikat (keputusan pembelian konsumen) dapat digunakan rumus analisis korelasi non-parametrik, yaitu korelasi rank spearman. Hal ini dapat diperoleh dengan menggunakan rumus :
rs = ∑x2+∑y2-∑di2
        2√∑x².∑y²      
keterangan :
rs    =  Koefisien korelasi rank spearman
∑x² =  Jumlah ranking yang sama pada variabel X
∑y² =  Jumlah ranking yang sama pada variabel Y
∑di² = Jumlah hasil perhitungan antara ranking yang terdapat pada variabel X dan variabel Y melalui perhitungan diatas.
Hasil dari pengolahan data statistik non parametrik dengan mempergunakan rumus rank spearman dapat dilihat dalam output SPSS 12.0 berikut ini :
Hasil Korelasi Rank Spearman
	Correlations(a)

	 
	 
	 
	Personal
selling
	keputusanpembelian

	Spearman's rho
	personalselling
	Correlation Coefficient
	1,000
	,512(**)

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	,000

	 
	Keputusanpembelian
	Correlation Coefficient
	,512(**)
	1,000

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	,000
	.


**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
a  Listwise N = 86



Angka output pada korelasi Rank Spearman antara pelaksanaan personal selling terhadap keputusan pembelian konsumen menghasilkan angka 0,512. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.33
Interprestasi Tingkat Hubungan Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00-0,199
	Sangat rendah

	0,20-0,399
	Rendah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Kuat

	0,80-1,000
	Sangat Kuat


		   Sumber: Sugiyono (2004:214)
 Berdasarkan pada tabel di atas, maka angka tersebut menunjukkan hubungan kedua variabel tersebut cukup/ sedang, sedangkan tanda positif (+) menunjukkan bahwa semakin besar perubahan yang terjadi pada pelaksanaan personal selling maka akan semakin besar keputusan pembelian konsumen atau sebaliknya, semakin kecil perubahan pada pelaksanaan personal selling maka akan semakin rendah keputusan pembelian konsumen pada Rama Optikal Bandung. Korelasi antara pelaksanaan personal selling dan keputusan pembelian konsumen adalah signifikan untuk pengujian dengan tingkat kesalahan sebesar 10%, atau derajat kepercayaan sebesar 90% .
4.2.3.2. Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar pelaksanaan personal selling (variabel X) mempengaruhi keputusan pembelian konsumen (variabel Y), maka dilakukan analisis koefisien determinasi ( Kd ) sebagai berikut:
 Kd = r² x 100 %
Dimana :
Kd 	= Koefisien determinasi
r	= Koefisien korelasi
Maka :      Kd = r² x 100%
                  Kd = (0.512) ² x 100%
                  Kd = 26.21 %
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi (Kd) sebesar 26.21%. Angka tersebut berarti besarnya dampaknya pelaksanaan personal selling produk kacamata terhadap keputusan pembelian konsumen sebesar 26.21%. Sedangkan sisanya, yaitu 73.79% dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu harga (price), lokasi (location), pelayanan (service), pengambil inisiatif (inisiator), pemberi pengaruh (influence), pembuat keputusan (devider), pembeli (buyer), serta pemakai (user).
4.2.3.3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah penelitian yang dilakukan akan menolak atau menerima hipotesis. Sedangkan hipotesis yang digunakan oleh penulis adalah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis satu (H1).
Pengujian hipotesis akan diuraikan sebagai berikut :
H0 :  ρ = 0;	Ho diterima, artinya tidak terdapat dampak antara pelaksanaan personal selling terhadap keputusan pembelian konsumen pada Rama Optikal Bandung.
H1 :  ρ ≠ 0; 	H1 diterima, artinya terdapat dampak antara pelaksanaan personal selling terhadap keputusan pembelian konsumen pada Rama Optikal Bandung.
Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya dapat dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut :
Bila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Bila t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak.
Untuk menguji hipotesis yang penulis kemukakan dapat diterima, maka dilakukan pengujian uji t dengan persamaan di bawah ini :
   t =    r √(n-2)
              √1- r²
 
Keterangan : 
t = Probabilitas
r = Koefisien Korelasi Spearman
n = Jumlah Responden.
Kriteria pengujian adalah Ho jika harga dari rumus di atas (t hitung) yang didapat dari tabel distribusi t dengan ά = 0.05 (5%) untuk mengetahui diterima atau ditolak, dinyatakan melalui kriteria yang sesuai dengan yang dikemukakan oleh Husein Umar (2000 : 316-317) yaitu :
·  Jika t tabel > t hitung
Maka Ho ada pada daerah penerimaan, berarti H1 ditolak atau pelaksanaan personal selling tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.
·  Jika t tabel < t hitung
Maka Ho terdapat pada daerah penolakan, berarti H1 diterima atau pelaksanaan personal selling berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen
Di bawah ini adalah penghitungan uji signifikasi :
           t =   r √(n-2)
                     √1- r²
           t =   0.512 √(86- 2)
                            √1 - 0.512²
           t =   5.463
Uraian pengujian hipotesis sebagai berikut :
Rs = 0.512
ά  = 0.05
n  = 86
Derajat kebebasan (dk) = n-2
			 = 86 – 2 = 84
Karena dk = 84 terletak antara 60 – 120 dilihat dari hasil t tabel, maka untuk mendapatkan nilai t tabel harus dilakukan interpolasi dengan rumus sebagai berikut :
t 84 = t 60 –  dk – 60    (t 60 – t 120)
                   120 – 60
t 84 = 2.000  –  84 – 60    (2.000 – 1.980)
                       120 – 60
t 84 = 2.000 –  0.4 (0.02)
t 84= 2.000 – 0.008
t 84 = 1.992 
t hitung > t tabel = 5.463> 1.992
Kriteria :      
Bila t hitung < t tabel, maka Ho diterima
Bila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
T hitung (5.463) > t tabel (1.992) maka Ho ditolak H1 diterima.
Dibawah ini adalah gambaran daerah penolakan Ho dan daerah penerimaan H1 :



[image: ]


												- 1.992				1.992		5.463
Gambar 4.2
Kurva Hipotesis Daerah Penerimaan dan Penolakan 

Pada dk = 84 nilai t tabel (ά = 0.05) dari hasil interpolasi = 1,992, sedangkan nilai t hitung = 5.463.maka t hitung > t tabel yaitu dengan nilai 5.463> 1,992, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa “terdapat dampak antara pelaksanaan personal selling dengan keputusan pembelian konsumen pada Rama Optikal Bandung.
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